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Abstrak 

Kamillah, 2025. “Penerapan Kegiatan P5PPRA Tema Kewirausahaan Pada Siswa 

Kelas V Madrasah Ibtidaiyah Salafiyah Karangjompo”. Skripsi, Program 

Studi Pendidikan Madrasah Ibtidaiyah, FTIK UIN K.H Abdurrahman 

Wahid Pekalongan. Pembimbing Zuhair abdullah, M.Pd.  

Kata Kunci: (P5PPRA, Kewirausahaan, Profil Pelajar Pancasila) 

Segala sesuatu yang ada di dunia ini tidak akan pernah terlepas dari 

permasalahan, termasuk dalam bidang pendidikan yang menjadi fondasi utama 

pembangunan suatu bangsa. Di Indonesia, kualitas pendidikan masih menjadi 

sorotan dan perhatian berbagai pihak, karena dinilai masih jauh dari kata ideal. 

Banyak indikator yang menunjukkan bahwa kualitas pendidikan di Indonesia saat 

ini masih memprihatinkan. 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan strategi dan bentuk kegiatan 

Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5PPRA) dengan tema Kewirausahaan 

pada siswa kelas V di Madrasah Ibtidaiyah Salafiyah (MIS) Karangjompo. Serta 

mengetahui faktor internal dan eksternal yang mendukung serta menghambat 

pelaksanaan Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila  dan Profil Pelajar 

Rahmatan Lil Alamin (P5PPRA) di MI Salafiyah Karangjompo 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif. Pendekatan ini 

dipilih dengan dua alasan, Pertama bertujuan untuk mempelajari bagaimana Proyek 

Penguatan Profil Pelajar Pancasila dan Profil Pelajar Rahmatan Lil Alamin 

(P5PPRA) dilaksanakan sebagai upaya untuk meningkatkan jiwa kewirausahaan, 

kedua untuk mempelajari secara menyeluruh hasil dari upaya ini untuk 
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menumbuhkan jiwa kewirausahaan melalui kegiatan yang terkandung dalam 

Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila dan Profil Pelajar Rahmatan Lil Alamin 

(P5PPRA).  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kegiatan P5PPRA tema 

Kewirausahaan dilaksanakan melalui beberapa tahapan, dimulai dari tahap 

perencanaan yang mencakup sosialisasi kepada siswa, penentuan jadwal 

pelaksanaan, pemilihan produk yang akan dibuat, pemberian motivasi, dan 

penjelasan tata tertib kegiatan. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Segala sesuatu yang ada di dunia ini tidak akan pernah terlepas dari 

permasalahan, termasuk dalam bidang pendidikan yang menjadi fondasi 

utama pembangunan suatu bangsa. Di Indonesia, kualitas pendidikan masih 

menjadi sorotan dan perhatian berbagai pihak, karena dinilai masih jauh dari 

kata ideal. Banyak indikator yang menunjukkan bahwa kualitas pendidikan 

di Indonesia saat ini masih memprihatinkan. Salah satu indikatornya adalah 

rendahnya daya saing lulusan Indonesia di tingkat global. Hal ini 

menunjukkan bahwa output dari sistem pendidikan nasional masih belum 

mampu bersaing dengan negara-negara lain, baik dari segi kompetensi, 

kreativitas, maupun kemampuan berpikir kritis 

Segala sesuatu yang ada di dunia ini tidak akan pernah terlepas dari 

permasalahan, termasuk dalam bidang pendidikan yang menjadi fondasi 

FNOutama pembangunan suatu bangsa. Di Indonesia, kualitas pendidikan 

masih menjadi sorotan dan perhatian berbagai pihak, karena dinilai masih 

jauh dari kata ideal. Banyak indikator yang menunjukkan bahwa kualitas 

pendidikan di Indonesia saat ini masih memprihatinkan. Salah satu 

indikatornya adalah rendahnya daya saing lulusan Indonesia di tingkat 

global. Hal ini menunjukkan bahwa output dari sistem pendidikan nasional 
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masih belum mampu bersaing dengan negara-negara lain, baik dari segi 

kompetensi, kreativitas, maupun kemampuan berpikir kritis 

Permasalahan ini tentu tidak muncul tanpa sebab. Ada berbagai 

faktor yang melatarbelakangi rendahnya kualitas pendidikan di Indonesia. 

Salah satu faktor utama adalah kurangnya fasilitas pendidikan yang 

memadai, terutama di daerah-daerah terpencil dan tertinggal. Banyak 

sekolah yang masih kekurangan ruang kelas, peralatan laboratorium, media 

pembelajaran interaktif, hingga akses terhadap teknologi informasi. Selain 

itu, sistem pembelajaran yang diterapkan masih sangat konvensional dan 

monoton. Metode ceramah yang digunakan oleh sebagaian besar guru 

membuat siswa merasa bosan dan kurang termotivasi. Proses pembelajaran 

pun cenderung satu arah, dimana guru menjadi pusat informasi sementara 

siswa hanya menjadi pendengar pasif.  

Lebih jauh lagi, eksplorasi pengetahuan di sekolah masih sangat 

terbatas pada buku teks semata. Padahal di era digital saat ini, informasi 

dapat diakses dari berbagai sumber secara lebih luas dan mendalam. 

Ketergantungan pada buku teks tanpa diimbangi dengan eksplorasi sumber 

lainnya dapat meyebabkan siswa kurang terbuka terhadap wawasan baru. 

Akibatnya, kreativitas dan daya kritis siswa tidak berkembang secara 

optimal. Selain itu, beban tugas yang diberikan guru sering kali terlalu 

banyak dan tidak relevan dengan kehidupan nyata siswa, sehingga 

menambah kejenuhan dalam proses belajar. Sumber belajar pun masih 
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sangat terbatas, baik dalam bentuk fisik maupun digital, yang menghambat 

proses pembelajaran yang seharusnya dinamis dan kontekstual.  

Meskipun demikian, pemerintah tidak tinggal diam melihat berbagai 

permasalahan ini. Berbagai upaya telah dan sedang dilakukan untuk 

memperbaiki sistem penddikan serta meningkatkan kualitasnya. Program-

program seperti kurikulum merdeka belajar, pengembangan kompetensi 

guru, digitalisasi pendidikan, serta peningkatan anggaran pendidikan 

merupakan beberapa langkah konkret yang diambil. Namun, upaya tersebut 

masih dirasa belum merata dan menyeluruh, karena tantangan yang 

dihadapi sangat kompleks dan berlapis. Potret proses kegiatan belajar 

mengajar yang ada di banyak sekolah masih bisa dikatakan jadul atau 

ketinggalan zaman. (Anggraini, 2020: 76)  

Pendidikan terdiri atas berbagai unsur yang saling berkaitan dan 

membentuk satu kesatuan utuh. Unsur-unsur tersebut mencakup dalam 

tujuan pendidikan, kurikulum, peserta didik, pendidik, interaksi edukatif, isi 

pendidikan, serta lingkungan pendidikan. Dalam Undang-Undang Sistem 

Pendidikan Nasional (UU Sisdiknas), tujuan pendidikan dirumuskan 

sebagai upaya untuk mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi 

pribadi yang beriman, bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak 

mulia, sehat berpengetahuan, terampil, kreatif, mandiri, serta menjadi warga 

negara yang demokratis dan bertanggung jawab.  

Secara etimologis, istilah kurikulum berasal dari bahasa Yunani, 

yaitu dari kata curir yang berarti “pelari” dan curere yang beraryi “lintasan” 
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atau “tempat berpacu”, sehingga makna dasarnya adalah lintasan yang harus 

ditempuh. Seiring waktu, konsep kurikulum terus mengalami 

perkembangan sesuai dengan dinamika teori dan praktik pendidikan, serta 

dipengaruhi oleh berbagai aliran pemikiran pendidikan yang berbeda. 

Secara umum, kurikulum dapat diartikan sebagai rangkaian rencana dang 

pengaturan mengenai tujuan, isi, serta bahan ajar dan metode penyampaian 

yang diragukan sebagai pedoman dalam pelaksanaan pembelajaran untuk 

mencapai sasaran pendidikan yang telah ditetapkan. Sementara itu, peserta 

didik merupakan anggota masyarakat yang mengikuti proses pembelajaran 

dalam rangka mengembangkan potensi dirinya, baik melalui jalur, jenjang, 

maupun jenis pendidikan yang sesuai. (Triwiyanto, 2014: 23-25) 

Kurikulum merdeka merupkan pendekatan baru dalam sistem 

pendidikan Indonesia yang menekankan pada pemelajaran intrakurikuler 

yang lebih beragam dan fleksibel. Kurikulum ini dirancang agar konten 

pembelajaran menjadi optimal., memungkinkan peserta didik memeiliki 

waktu yang cukup untuk memahami konsep secara mendalam serta 

mengembangkan kompetensi secara utuh. Salah satu keunggulan utama dari 

Kurikulum Merdeka adalah memberikan keleluasaan bagi guru dalam 

memilih dan mengadaptasi berbagai perangkat ajar sesuai dengan 

kebutuhan, minat, dan karakteristik peserta didik. Dengan demikian, proses 

pembelajaran menjadu lebih kontekstual, relevan, dan menyenangkan. 

Selain itu Kurikulum Merdeka bersifat fleksibel, berbasis karakter dan 

kompetensi, serta mendorong pengembangan kreativitas dan kemandirian 
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siswa. Kurikulum ini mulai diterapkan secara bertahap sejak tahun ajaran 

2022/2023 pada jenjang pendidikan dasar dan menengah, baik di sekolah 

negeri maupun swasta yang telah memenuhi kriteria kesiapan. Melalui 

pendekatan ini, diharapkan sistem pendidikan Indonesia dapat lebih adaptif 

terhadap perkembangan zaman dan kebutuhan masa depan, serta mampu 

mencetak generasi yang tangguh, kreatif, dan berkarakter  

Dalam upaya mewujudkan pendidikan yang tidak hanya mencerdaskan 

secara akademis, tetapi juga membentuk karakter bangsa,pemerintah 

Indonesia melalui kurikulum merdeka mengusung konsep Profil Pelajar 

Pancasila. Konsep ini dirancang untuk menggambarkan sosok ideal peserta 

didik Indonesia sebagai individu yang tidak hanya memiliki pengetahuan 

dan ketrampilan, tetapi juga menjunjung tinggi nilai-nilai luhur Pancasila 

dalam kehidupan sehari-hari.  

Profil pelajar pancasila menggambarkan peserta didik sebagai 

pembelajar sepanjang hayat yang mampu menghadapi tantangan zaman 

dengan tetap berakar pada budaya bangsa dan berkontribusi di tingkat lokal, 

nasional, maupun global. Tujuan utama dari penerapan profil ini adalah agar 

peserta didik mampu berkembang secara utuh baik dari aspek kognitif, 

afektif, sosial, hingga spiritual dan menjadi agen perubahan yang positif di 

masyarakat.  

Kurikulum Merdeka menetapkan enam dimensi utama Profil Pelajar 

Pancasila, yaitu  
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1. Beriman, bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, dan Berakhlak 

Mulia  

Dimensi ini menekankan pentingnya penguatan nilai-nilai spiritual 

dan moral dalam diri peserta didik. Mereka diharapkan memiliki 

hubungan yang baik dengan tuhan, menjalankan ajaran agamanya, 

serta menunjukkan sikap sopan santun, jujur, dan tanggungjawab 

dalam kehidupan sosisal.  

2. Mandiri  

Peserta didik yang mandiri mampu mengambil keputusan bijak, 

belajar dari kesalahan, dan bertanggungjawab atas tindakan serta 

proses belajarnya sendiri. Kemandirian ini mencerminkan 

kemampuan untuk mengelola diri tanpa bergantung pada orang lain 

secara berlebihan.  

3. Bergotong Royong  

Dimensi ini mendorong peserta didik untuk bekerja sama, 

menghargai perbedaan, dan saling membantu dalam berbagi situasi. 

Nilai gotong roryong merupakan warisan budaya indonesia yang 

harus terus dilestarikan sebagai kekuatan sosial dalam kehidupan 

bermasyarakat.  

4. Berkebhinekaan Global  

Dalam dunia yang semakin terbuka dan terhubung, peserta didik 

dituntut untuk memiliki wawasan global, mampu menghargai 

keragaman budaya, serta menjalin interaksi positif dengan orang 
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dari latar belakang yang berbeda, tanpa kehilangan identitas 

kebangsaan. 

5. Bernalar Kritis  

Peserta didik harus dibekali kemampuan berpikir logis, analitis, dan 

reflektif. Mereka perlu belajar mengevaluasi informasi secara 

objektif, menyelesaikan masalah, serta mengambil keputusan 

berdasarkan data dan fakta, bukan asumsi semata. 

6. Kreatif  

Kreativitas bukan hanya berkaitan dengan seni atau inovasi, tetapi 

juga kemampuan menciptakan solusi, ide, dan pendekatan baru 

dalam menghadapi tantangan. Peserta didik yang kreatif mampu 

mengubah ide menjadi sesuatu yang bermanfaat bagi dirinya dan 

orang lain.  

Untuk mewujudkan keenam dimensi tersebut, pemerintah 

memberikan ruang bagi satuan pendidikan untuk menerjemahkan profil ini 

ke dalam tema-tema utama yang kontekstual. Tema-tema tersebut dapat 

disesuaikan dengan kondisi lokal, budaya, serta karakteristik peserta didik 

di masing-masing wilayah. Pendekatan ini menekankan pentingnya 

fleksibilitas dan relevansi pendidikan, sehingga implementasinya tidak 

bersifat seragam, melainkan responsif terhadao kebutuhan dan potensi unik 

setiap satuan pendidikan.  

Kegiatan Profil Pelajar Rahmatan Lil’Alamin merupakan bagian 

dari program Kurikulum Merdeka yang diterapkan di lingkungan madrasah. 
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Program ini bertujuan untuk membentuk peserta didik yang berakhlak 

mulia, bertakwa kepada Tuhan, serta mampu mengamalkan nilai-nilai 

keagamaan secara seimbang. Dalam ranah pendidikan Islam, konsep 

rahmatan lil’alamin mencerminkan pola pikir yang menyeluruh dan holistik 

terhadap pendidikan, yang diwujudkan melalui pengajaran nilai-nilai agama 

dan moral dalam kehidupan sehari-hari. Melalui integrasi Profil Pelajar 

Pancasila dalam proses pembelajaran, diharapkan sistem pendidikan di 

Indonesia tidak hanya menghasilkan lulusan yang cerdas secara akademik, 

tetapi juga berkarakter kuat, berjiwa sosial, dan siap berkontribusi dalam 

pembangunan bangsa dan dunia global. (Agustine, 2024: 4). Pelaksanaan 

Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila dan Profil Pelajar Rahmatan Lil 

Alamin (P5PPRA) menjadi unsur penting dalam Kurikulum Merdeka yang 

diterapkan di madrasah, termasuk di tingkat Madrasah Ibtidaiyah (MI). 

Program ini bertujuan untuk membentuk karakter siswa berdasarkan nilai-

nilai Pancasila serta prinsip Rahmatan Lil Alamin (Kemenag RI, 2022). Di 

antara berbagai tema yang tersedia, kewirausahaan merupakan salah satu 

tema yang dinilai relevan dan perlu dikembangkan. Penerapan Projek 

Penguatan Profil Pelajar Pancasila dan Profil Pelajar Rahmatan Lil Alamin 

(P5PPRA) di Madrasah Ibtidaiyah (MI) merupakan respons terhadap 

tuntutan pendidikan yang tidak hanya berfokus pada aspek kognitif, tetapi 

juga pada pengembangan karakter dan nilai-nilai luhur. Konsep ini menjadi 

inti dari Kurikulum Merdeka yang diimplementasikan di seluruh jenjang 

pendidikan, termasuk madrasah. P5PPRA hadir sebagai upaya konkret 
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untuk mewujudkan Profil Pelajar Pancasila, yang mencakup enam dimensi: 

beriman, bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, dan berakhlak mulia; 

berkebinekaan global; bergotong royong; mandiri; bernalar kritis; dan 

kreatif (Badan Standar, Kurikulum, dan Asesmen Pendidikan, 2022). 

Dimensi-dimensi ini diharapkan menjadi bekal bagi peserta didik untuk 

menghadapi tantangan zaman dan berkontribusi positif bagi masyarakat 

Implementasi Proyek Profil Pelajar Pancasila dan Profil Pelajar 

Rahmatan Lil Alamin (P5PPRA) melalui Tema Kewirausahaan di MI 

karangjompo. Proyek penguatan profil pelajar pancasila merupakan salah 

satu komponen penting dalam kurikulum merdeka yang bertujuan untuk 

menanamkan nilai-nilai Pancasila secara kontekstual dan aplikatif dalam 

kehidupan sehari-hari peserta didik. Melalui proyek ini, siswa diajak untuk 

tidak hanya memhami nilai-nilai dasar bangsa secara teoritis, tetapi juga 

menghidupinya melalui kegiatan nyata yang menyentuh aspek karakter, 

ketrampilan, dan kepekaan sosial.  

Salah satu tema yang diangkat dalam pelaksanaan P5PPRA adalah 

kewirausaahn, yang bertujuan untuk menumbuhkan semangat dan 

ketrampilan berwirausaha sejak dini. Tema ini tidak hanya mendorong 

peserta didik untuk memahami prinsip-prinsip dasar dalam dunia usaha, 

tetapi juga mengajarkan nilai-nilai seperti kerja keras, tanggung jawab, 

kreativitas, kolaborasi, serta manajemen waktu dan sumber daya. Melalui 

pendekatan ini, peserat didik diharapkan tumbuh menajdi individu yang 
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mandiri, inovatif, dan mampu menciptakan peluang, bukan hanya sebagai 

pencari kerja di masa depan, tetapi juga sebagau pencipta lapangan kerja.  

Di MI Karangjompo, pelaksanaan proyek P5PPRA dengan tema 

kewiraushaan diwujudkan melalui kegiatan Market Day, sebuah simulasi 

pasar mini yang melibatkan seluruh peserta didik sebagai pelaku usaha. 

Dalam kegiatan ini, siswa diberi kesempatan untuk merancang, 

memproduksi, hingga memasarkan produk hasil karya mereka sendiri mulai 

dari makanan ringan, minuman hingga produk lainnya. Proses ini tidak 

hanya melatih ketrampilan praktis dalam berbisnis, tetapi juga 

mengembangkan kemampuan komunikasi, kolaborasi tim, manajemen 

keuangan sederhana, serta keberanian untuk mengambil inisiatif dan 

bertanggung jawab atas tugasnya. Kegiatan Market Day juga menjadi ajang 

bagi peserta didik untuk belajar tentang pentingnya kejujuran, pelayannan 

yang ramah, serta menghargai kerja keras orang lain. Selain itu, dengan 

melibatkan orang tua dan masyarakat sekitar sebagai pengunjung atau 

pembeli, kegiatan ini turut memperkuat hubungan antara sekolah dengan 

lingkungan sosialnya, menciptakan ekosistem pendidikan yang kolaboratif 

dan partisipatif.  

Sebagai institusi pendidikan yang berada di bawah naungan 

Kementerian Agama, madrasah memiliki ciri khas dalam menggabungkan 

nilai-nilai keagamaan ke dalam pembelajaran. Program P5PPRA tidak 

hanya berlandaskan pada Profil Pelajar Pancasila, tetapi juga dilengkapi 

dengan nilai-nilai dalam Profil Pelajar Rahmatan Lil Alamin (Kemenag RI, 
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2022). Konsep Rahmatan Lil Alamin, yang berarti rahmat bagi seluruh 

alam, menekankan pentingnya sikap moderat dalam beragama, toleransi, 

keterbukaan, serta kepedulian terhadap lingkungan dan sesama.  

Penambahan dimensi Rahmatan Lil Alamin dalam P5PPRA di MI bertujuan 

untuk membentuk peserta didik yang tidak hanya cerdas secara spiritual, 

tetapi juga mampu mengimplementasikan ajaran agama Islam sebagai 

rahmat bagi semesta alam, menjembatani nilai-nilai kebangsaan dan 

keagamaan, sehingga peserta didik memiliki identitas yang kuat sebagai 

muslim dan warga negara Indonesia yang baik. 

Secara keseluruhan, implementasi tema kewirausaan dalam 

P5PPRA di MI Karangjompo menunjukkan bagaimana pendidikan karakter 

dan kompetensi abad ke-21 dapat ditanamkan secara efektif melalui 

kegiatan berbasis proyek yang kontekstual. Harapannya, kegiatan semacam 

ini dapat menjadi budaya positif di sekolah dan menjadi sarana 

pengembangan profil pelajar pancasila secara nyata, khususnya dalam 

menumbuhkan karakter mandiri, kreatif, bernalar kritis, dan bergotong 

royong, sebagaimana yang diamanatkan dalam Kurikulum Merdeka.  

B. Identifikasi Masalah  

Berdasarkan teks tentang implementasi Proyek Penguatan Profil 

Pelajar Pancasila dan Profil Pelajar Rahmatan Lil Alamin (P5PPRA) dengan 

tema kewirausahaan di MI Karangjompo, berikut adalah identifikasi 

masalah yang dapat ditarik:  
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1. Kurangnya Penguatan Karakter dan Keterampilan Praktis di Sekolah 

Dasar 

Banyak peserta didik yang belum mendapatkan pengalaman langsung 

dalam membangun karakter kewirausahaan seperti mandiri, tanggung 

jawab, dan kreatif, karena pendekatan pembelajaran sebelumnya lebih 

bersifat teoritis dan akademis. 

2. Minimnya Kesempatan Belajar Kontekstual dan Aplikatif 

Pembelajaran kewirausahaan sering kali belum menyentuh praktik 

langsung. Peserta didik kurang dilibatkan dalam kegiatan nyata yang 

mengintegrasikan konsep kewirausahaan dengan kehidupan sehari-

hari. 

3. Belum Meratanya Pemahaman tentang Implementasi P5PPRA, 

khususnya tema kewirausahaan, memerlukan pemahaman menyeluruh 

oleh guru dan sekolah agar kegiatan benar-benar mengembangkan 

dimensi Profil Pelajar Pancasila secara tepat. 

4. Terbatasnya Sarana dan Prasarana Pendukung Kegiatan Proyek, 

kegiatan seperti Market Day memerlukan dukungan fasilitas, bahan, 

dan logistik yang terkadang belum memadai di tingkat sekolah dasar, 

terutama di sekolah berbasis daerah. 

5. Keterlibatan komunikasi sekitar yang masih terbatas 

Keberhasilan proyek berbasis karakter seperti P5PPRA membutuhkan 

sinergi dengan orang tua dan masyarakat. Keterlibatan eksternal kadang 

masih bersifat sporadis dan belum terstruktur. 
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C. Pembatasan Masalah  

Untuk mempermudah analisis dan pelaksanaan kegiatan dalam 

implementasi Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5PPRA) dengan 

tema kewirausahaan di Mi Karangjompo, maka pembahasan dibatasi pada 

hal-hal-hal berikut:  

1. Fokus pada Tema Kewirausahaan dalam Proyek P5PPRA 

Pembahasan ini hanya mencakup kegiatan yang berkaitan dengan 

tema kewirausahaan, tidak mencakup tema-tema P5PPRA lainnya 

seperti gaya hidup berkelanjutan atau budaya lokal.  

2. Subjek terbatas pada Peserta Didik MI Karangjompo 

Kajian atau kegiatan difokuskan pada peserta didik di MI 

Karangjompo, tanpa membahas sekolah lain atau jenjang 

pendidikan berbeda.  

3. Kegiatan yang dikaji terbatas pada pelaksanaan Market Day  

Proyek yang dianalisis hanya melibatkan kegiatan simulasi pasar 

atau Market Day sebagai representasi pengembangan jiwa 

kewirausahaan siswa.  

4. Aspek yang Ditekankan adalah pengembangan Karakter dan 

Ketrampilan Dannsar Wirausaha.  

Pembahasam tidak mencakup aspek ekonomi makro atau bisnis 

kompleks, melainkan berfokus pada pembentukan karakter seperti 

kemandirian, kreativitas, tangggung jawab, serta kemampuan dasar 

berwirausaha. 
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5. Lingkup Waktu Terbatas pada Tahun Pelajaran saat Kegiatan 

Dilaksanakan  

Kajian tidak mencakup kegiatan P5PPRA pada tahun-tahun 

sebelumnya atau yang direncanakan pada masa mendatang  

D. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan, dapat dirumuskan 

beberapa permasalahn yaitu :  

1. Bagaimana strategi dan bentuk pelaksanaan Proyek Penguatan Profil 

Pelajar Pancasila dan Profil Pelajar Rahmatan Lil Alamin (P5PPRA) 

dengan tema kewirausahaan pada siswa kelas V di MI Salafiyah 

Karangjompo? 

2. Apa saja faktor internal dan eksternal yang mendukung serta 

menghambat pelaksanaan Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila  

dan Profil Pelajar Rahmatan Lil Alamin (P5PPRA) di MI Salafiyah 

Karangjompo? 

E. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitiannya adalah : 

1. Untuk mendeskripsikan strategi dan bentuk pelaksanaan Proyek 

Penguatan Profil Pelajar Pancasila dan Profil Pelajar Rahmatan Lil 

Alamin (P5PPRA) dengan tema kewirausahaan pasa siswa kelas V MI 

Salafiyah Karangjompo 

2. Untuk mengidentifikasi dan menganalisis faktor internal dan eksternal 

yang mendukung serta menghambat pelaksanaan Proyek Penguatan 
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Profil Pelajar Pancasila dan Profil Pelajar Rahmatan Lil Alamin 

(P5PPRA) di MI Salafiyah Karangjompo 

F. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat teoritis  

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam 

pengembangan ilmu pengetahuan, khususnya di bidang pendidikan 

karakter melalui implementasi Proyek Penguatan Profil Pancasila 

dan Profil Pelajar Rahmatan Lil Alamin (P5PPRA) dengan tema 

kewirausahaan. Selain itu, hasil penelitian ini juga dapat menjadi 

referensi atau acuan bagi peneliti selanjutnya yang tertarik mengkaji 

topik serupa. 

2. Manfaat praktis  

a. Bagi sekolah / Guru  

Penelitian ini bertujuan untuk menambah wawasan dan 

kreativitas guru dalam implementasi proyek penguatan profil 

pelajar pancasila dan Profil Pelajar Rahmatan Lil Alamin 

(P5PPRA) dengan tema kewirausahaan. Selain itu, hasil 

penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan evaluasi bagi 

sekolah dan bahan pertimbangan bagi sekolah lain dalam 

merancang kegiatan P5PPRA tema kewirausahaan.  

b. Bagi siswa  

Proyek penguatan profil pelajar pancasila dan Profil Pelajar 

Rahmatan Lil Alamin (P5PPRA) tema kewirausahaan ini 
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diharapkan dapat menjadi pengalaman dan pembelajaran baru 

yang berharga bagi para peserta didik, secara langsung 

menumbuhkan jiwa kewirausahaan mereka.  

c. Bagi orangtua  

Diharapkan dapat dijadikan pengalaman baru untuk orangtua 

peserta didik dan memperat hubungan antara orangtua dan 

peserta didik  
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan   

Berdasarkan hasil penelitian, peneliti menyimpulkan hal-hal sebagai 

berikut: 

1. Pelaksanaan Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila dan Profil 

Pelajar Rahmatan Lil Alamin (P5PPRA) dengan tema kewirausahaan 

di Madrasah Ibtidaiyah Salafiyah Karangjompo merupakan salah satu 

contoh konkret bagaimana pembelajaran karakter dapat diterapkan 

melalui kegiatan nyata yang melibatkan siswa secara langsung. 

Kegiatan ini bertujuan memberikan pengalaman langsung kepada siswa 

untuk mengenal dunia usaha sederhana sejak dini. Strategi 

pelaksanaannya dirancang dengan melibatkan siswa secara aktif sejak 

tahap perencanaan, pelaksanaan, hingga evaluasi. strategi awal dimulai 

dari pemberian pemahaman kepada siswa mengenai apa itu 

kewirausahaan serta bagaimana kegiatan ini bisa menjadi sarana 

pembelajaran karakter. Setelah itu, siswa dibentuk dalam kelompok-

kelompok kecil dan diberi tanggung jawab untuk memilih jenis produk, 

menghitung kebutuhan bahan dan modal, menyusun rencana promosi, 

serta menjual hasil produk secara langsung. Pelaksanaan P5PPRA di 

Karangjompo dilaksanakan melalui tiga tahapan utama, yaitu: Tahap 

Perencanaan, yang mencakup: a) Sosialisasi mengenai kegiatan market 

day b) Penetapan waktu pelaksanaan, c) Pemberian motivasi kepada 
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siswa, d) Penentuan teknik pembuatan serta jenis produk yang akan 

dijual, e) Penjelasan aturan yang berlaku selama kegiatan berlangsung. 

Tahap Pelaksanaan, yang terbagi menjadi tiga bagian, yaitu: a) Tahap 

Produksi, di mana siswa membuat makanan atau minuman dengan 

kreativitas masing-masing, dan proses pembuatannya didampingi oleh 

orang tua di rumah. b) Tahap Persiapan, siswa menyiapkan meja dan 

menata produk yang telah dibuat, sementara siswa dari kelas lain 

menukarkan uang dengan koin sebagai alat transaksi. c) Tahap 

Penjualan, siswa yang berperan sebagai penjual mempromosikan serta 

melayani pembeli sesuai aturan yang telah ditetapkan, dengan guru 

hanya bertindak sebagai pengawas. Tahap Evaluasi, yang meliputi: a) 

Kegiatan refleksi bersama guru untuk membahas keuntungan dan 

hambatan selama market day, sekaligus memberikan dorongan 

semangat kepada siswa, b) Penilaian proyek oleh guru melalui 

pengamatan terhadap perkembangan dan keterlibatan siswa selama 

kegiatan berlangsung. Dimensi Profil Pelajar Pancasila (P5) yang 

tampak dalam pelaksanaan proyek ini mencakup: berakhlak mulia, 

berkebinekaan global, gotong royong, mandiri, kreatif, dan bernalar 

kritis. 

2. Faktor-faktor yang mempengaruhi keberhasilan maupun kendala dalam 

pelaksanaan kegiatan Market Day di MI Karangjompo meliputi: Faktor 

pendukung: keterlibatan orang tua dalam proses pembuatan produk, 

semangat tinggi dari para siswa, serta perencanaan kegiatan yang 
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dilakukan secara sistematis dan matang. Faktor penghambat: kurang 

fokusnya para siswa dengan stand mereka, kurangnya pembeli selama 

kegiatan berlangsung, serta kurangnya kedisiplinan siswa dalam 

mengikuti aturan yang telah ditentukan dalam kegiatan market day 

B. Saran  

Saran yang diberikan oleh peneliti setelah melakukan penelitian di MI 

Karangjompo terkait pelaksanaan Proyek Penguatan Profil Pelajar 

Pancasila adalah sebagai berikut: 

1. Untuk Kepala Sekolah  

Diharapkan kepala sekolah terus memberikan bimbingan dan arahan 

kepada para guru mengenai pelaksanaan proyek penguatan Profil 

Pelajar Pancasila. Selain itu, perlu adanya peningkatan mutu 

pembelajaran melalui penyediaan sarana dan prasarana yang memadai 

sebagai penunjang kegiatan proyek. 

2. Untuk Guru 

Guru perlu terus meningkatkan pemahaman tentang pembelajaran 

berbasis proyek dan mengikuti pelatihan terkait implementasi Profil 

Pelajar Pancasila. Dalam Kurikulum Merdeka, guru berperan sebagai 

fasilitator yang dituntut untuk lebih kreatif dan inovatif agar proses 

pembelajaran dapat berkembang secara optimal. 

3. Untuk Peneliti Selanjutnya 

Bagi peneliti yang akan melanjutkan studi sejenis, disarankan untuk 

lebih memfokuskan penelitian pada pelaksanaan proyek dari sudut 
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pandang dimensi Profil Pelajar Pancasila, khususnya dalam aspek 

berkebinekaan global, gotong royong, dan kemampuan bernalar kritis. 
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